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Abstract

The decline in people’s purchasing power has had an impact on the sustainability of Micro,
Small and Medium Enterprises (MSMESs) in Indonesia. This study aims to identify and
analyse the adaptation strategies implemented by MSMEs in facing economic pressures due to
declining purchasing power, as well as how these strategies contribute to maintaining income
and employment. A literature review method was used by examining various literature,
including books, journals, and official reports related to MSMESs, purchasing power dynamics,
and business strategy innovations in crisis situations. The results of the study indicate that
product innovation, marketing digitalisation, business diversification, operational efficiency,
and collaboration among MSME actors are the main strategies that are effective in maintaining
business stability and labour absorption. This study also highlights the important role of
government support in supporting the success of these adaptation strategies. These findings
are expected to serve as a reference for stakeholders in developing more effective policies and
programmes to strengthen the resilience of MSMEs in times of economic uncertainty.
Keywords: MSMEs, adaptation strategies, community purchasing power, income,
employment, literature review, digitalisation, business diversification.

Abstrak

Penurunan daya beli masyarakat memberikan dampak terhadap keberlangsungan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi adaptasi yang diterapkan UMKM
dalam menghadapi tekanan ekonomi akibat menurunnya daya beli masyarakat, serta
bagaimana strategi tersebut berkontribusi dalam mempertahankan pendapatan dan
lapangan kerja. Metode kajian pustaka digunakan dengan menelaah berbagai
literatur, termasuk buku, jurnal, dan laporan resmi terkait UMKM, dinamika daya
beli, serta inovasi strategi bisnis dalam situasi krisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa
inovasi produk, digitalisasi pemasaran, diversifikasi usaha, efisiensi operasional, dan
kolaborasi antar pelaku UMKM merupakan strategi utama yang efektif dalam
menjaga stabilitas usaha dan penyerapan tenaga kerja. Studi ini juga menyoroti peran
penting dukungan pemerintah dalam menunjang keberhasilan strategi adaptasi
tersebut. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemangku kepentingan
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dalam mengembangkan kebijakan dan program yang lebih efektif untuk memperkuat
daya tahan UMKM di masa ketidakpastian ekonomi.
Kata Kunci: UMKV, strategi adaptasi, daya beli masyarakat, pendapatan, lapangan
kerja, kajian pustaka, digitalisasi, diversifikasi usaha.

Pendahuluan

Penurunan daya beli masyarakat merupakan sebuah fenomena yang
memberikan dampak luas terhadap berbagai sektor ekonomi, terutama Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Daya beli yang melemah menyebabkan konsumsi
rumah tangga menurun sehingga permintaan terhadap produk dan jasa yang
dihasilkan UMKM ikut terdampak negatif. Kondisi ini menjadi tantangan utama bagi
pelaku UMKM dalam mempertahankan keberlangsungan usaha mereka (Mustika &
Heru, 2022). Salah satu faktor utama yang menyebabkan penurunan daya beli
masyarakat adalah inflasi yang terus meningkat, yang berimbas pada naiknya harga
barang dan jasa. Pengaruh pandemi Covid-19 semakin memperparah ketidakstabilan
ekonomi yang menekan kemampuan masyarakat untuk berbelanja, sementara
pendapatan relatif stagnan atau bahkan menurun. Situasi ini mempersempit ruang
gerak UMKM dalam mengoptimalkan penjualan dan mempertahankan pendapatan
(Virdhian, 2022).

Tidak hanya itu, dampak pandemi juga menimbulkan gelombang pemutusan
hubungan kerja (PHK) di berbagai sektor. Pengurangan tenaga kerja ini menyebabkan
berkurangnya pendapatan rumah tangga secara umum yang berdampak langsung
pada menurunnya konsumsi masyarakat. Oleh karena itu, UMKM sebagai salah satu
penyerap tenaga kerja utama turut merasakan tekanan dari menurunnya daya beli
yang berpotensi mengancam stabilitas usaha dan lapangan kerja (Bowo, 2023).

Dalam menghadapi tekanan tersebut, UMKM dihadapkan pada berbagai
dinamika dan risiko yang cukup besar. Penurunan pendapatan mengakibatkan
kapasitas produksi menurun, kesulitan likuiditas, serta risiko kegagalan usaha yang
berujung pada pengurangan tenaga kerja. Hal ini menuntut UMKM untuk segera
melakukan adaptasi agar dapat bertahan di tengah kondisi ekonomi yang serba tidak
pasti (Hardilawati, 2020).

Peran strategis UMKM dalam perekonomian nasional tidak bisa dianggap
remeh. Sektor ini merupakan tulang punggung yang menyerap tenaga kerja dan
menyediakan pendapatan bagi masyarakat banyak, terutama di kalangan kelas
menengah ke bawah. Oleh karena itu, menjaga keberlangsungan UMKM berarti
sekaligus menjaga stabilitas sosial ekonomi yang lebih luas (Maliangkay, 2024).

Strategi adaptasi menjadi kunci bagi UMKM untuk tetap bertahan dan

berkembang meski menghadapi penurunan daya beli masyarakat. Adaptasi ini dapat
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berupa inovasi produk dan layanan, penerapan teknologi digital untuk memperluas
pemasaran, diversifikasi usaha, serta efisiensi dalam operasional dan pengelolaan
keuangan. Selain itu, membangun kemitraan dan kolaborasi strategis juga dapat
memperkuat posisi UMKM dalam menghadapi tantangan (Damayanti, 2021).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital, seperti platform e-commerce dan media sosial, secara signifikan membantu
UMKM meningkatkan jangkauan pasar dan memperkuat hubungan dengan
pelanggan. Inovasi ini memungkinkan UMKM untuk terus beroperasi meskipun
terjadi pembatasan fisik dan penurunan aktivitas pasar tradisional (Hidayat, 2020).
Selain itu, diversifikasi produk dan layanan menjadi cara efektif dalam mengurangi
risiko ketergantungan terhadap satu jenis produk yang rawan mengalami penurunan
permintaan. Upaya ini tidak hanya menjaga kelangsungan usaha tetapi juga
memberikan peluang baru untuk pengembangan bisnis yang lebih adaptif terhadap
perubahan pasar (Mulyadi, 2020).

Efisiensi operasional juga menjadi perhatian utama dalam strategi adaptasi
UMKM. Pengelolaan keuangan yang lebih ketat dan penggunaan sumber daya secara
optimal dapat menekan biaya produksi serta menjaga kesehatan finansial usaha. Hal
ini penting agar UMKM tetap mampu bersaing di tengah kondisi ekonomi yang
menantang (Kuratko & Shepherd, 2022).

Peran pemerintah dan lembaga terkait sangat penting dalam mendukung
upaya adaptasi UMKM. Kebijakan serta program bantuan yang tepat sasaran dapat
memberikan stimulan dan dukungan agar strategi yang dijalankan oleh UMKM dapat
berjalan dengan efektif dan berkelanjutan. Dukungan ini juga bisa berbentuk
pelatihan, akses permodalan, dan fasilitasi pemasaran.

Akhirnya, penelitian ini mengkaji tentang dampak penurunan daya beli

Masyarakat, strategi dan evaluasi dari strategi yang digunakan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode kajian
pustaka (literature review), yaitu dengan mengumpulkan, menelaah, dan
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan seperti buku, jurnal ilmiah,
laporan lembaga pemerintah, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas
penurunan daya beli masyarakat, tantangan yang dihadapi UMKM, dan strategi
adaptasi yang diterapkan (Eliyah & Aslan, 2025). Data dikumpulkan melalui studi
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis)

untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan efektivitas strategi adaptasi yang telah
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dilakukan UMKM dalam mempertahankan pendapatan dan lapangan kerja di tengah
penurunan daya beli masyarakat (Booth & Carroll, 2020).

Hasil dan Pembahasan
Dampak Penurunan Daya Beli Masyarakat Terhadap Kinerja UMKM

Penurunan daya beli masyarakat merupakan tantangan besar bagi
perekonomian nasional yang secara langsung berdampak pada kinerja Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Lemahnya daya beli menyebabkan konsumsi rumah
tangga menurun dan berakibat pada turunnya permintaan terhadap produk dan jasa
yang dihasilkan oleh sektor UMKM. Penurunan permintaan ini mengakibatkan
UMKM harus menghadapi berbagai risiko, mulai dari stagnasi penjualan hingga
ancaman dalam kelangsungan usaha (Kuratko & Shepherd, 2022).

Situasi penurunan daya beli tak jarang membuat pendapatan UMKM menurun
secara signifikan. Produk-produk yang sebelumnya laku keras kini berkurang
peminat, sehingga omzet usaha pun turut menurun. Kondisi ini membawa dampak
domino pada berbagai aspek usaha, mulai dari pengelolaan inventori hingga
kemampuan membayar kewajiban operasional sehari-hari. Dampak lain yang
dirasakan adalah terjadinya penumpukan persediaan barang. Dengan permintaan
pasar yang menurun, UMKM mengalami kesulitan dalam menghabiskan stok yang
ada. Hal ini membuat modal usaha menjadi terikat pada barang yang tidak segera
terjual, memperburuk likuiditas dan memicu masalah keuangan jangka pendek
maupun Panjang (Chairani, 2025).

Kesulitan arus kas menjadi persoalan lanjutan. Pendapatan yang menurun
drastis menyebabkan UMKM harus mengatur ulang prioritas pengeluaran, termasuk
pembayaran gaji karyawan, pembelian bahan baku, serta biaya operasional lainnya.
Tak sedikit pelaku UMKM yang terpaksa melakukan efisiensi besar-besaran atau
bahkan memangkas jumlah tenaga kerja sebagai langkah bertahan (Mohd Fazli Mohd
Sam et al.,, 2025). Produktivitas usaha juga sering kali menurun karena aktivitas
penjualan melambat. Proses produksi yang tidak optimal dapat berujung pada
pengurangan jam kerja pegawai, pengurangan shift, atau bahkan penghentian
operasional sementara. Hal ini menciptakan efek berantai tidak hanya pada pelaku
usaha, tetapi juga pekerja yang bergantung pada sektor UMKM untuk memperoleh
penghasilan (Falimu et al., 2023).

Pada saat yang sama, tekanan untuk tetap bertahan memicu UMKM untuk
melakukan berbagai penyesuaian, termasuk mengatur ulang strategi pemasaran dan
memperkuat hubungan dengan konsumen yang tersisa. Namun, aktivitas promosi

kerap terbatas akibat keterbatasan dana, sehingga upaya untuk memperoleh
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pelanggan baru pun berjalan lambat. Penurunan daya beli juga mendorong UMKM
menghadapi tekanan harga. Dalam rangka mempertahankan penjualan, sebagian
UMKM mungkin terpaksa menurunkan harga produk atau memberikan diskon
agresif yang akhirnya menekan margin keuntungan. Kondisi ini, jika berlangsung
lama, mengancam keberlanjutan usaha secara menyeluruh (Arifin, 2024).

Selain aspek keuangan dan operasional, aspek psikologis pelaku UMKM pun
terdampak. Ketidakpastian pendapatan dan masa depan usaha menimbulkan
tekanan mental dan stres bagi pelaku usaha dan pekerja, terutama bila usaha menjadi
sumber penghasilan utama keluarga. Kondisi psikologis ini dapat mengurangi
semangat inovasi dan motivasi untuk berkembang (Wahyudi & Rosdiana, 2024).
Ketika daya beli masyarakat rendah, kemampuan UMKM untuk melakukan ekspansi
maupun investasi baru menjadi terhambat. Arus kas yang tidak sehat membuat
pengusaha cenderung fokus bertahan daripada mencari peluang pengembangan
usaha. Akibatnya, pertumbuhan sektor UMKM secara agregat melambat, bahkan
stagnan pada sebagian kasus (Ilyasi, 2022).

Dampak selanjutnya adalah berkurangnya kontribusi UMKM terhadap
penciptaan lapangan kerja. Pengurangan tenaga kerja atau pembatasan perekrutan
baru tidak terhindarkan, yang pada akhirnya menurunkan daya serap tenaga kerja
secara nasional dan memperburuk angka pengangguran di Masyarakat (Fasth et al.,
2023).

Pelemahan daya beli juga mempersempit akses UMKM pada sumber
pendanaan eksternal. Kreditor atau lembaga keuangan menjadi lebih selektif dalam
memberikan pinjaman kepada UMKM yang kinerjanya menurun, karena risiko gagal
bayar meningkat. Hal ini makin menghambat UMKM dalam mengatasi masalah
likuiditas dan melakukan perbaikan usaha (Ruhmawati & Satria, 2024).

Sementara itu, pelemahan ekonomi mikro ini apabila tidak tertangani
berpotensi menciptakan efek sosial yang nyata, seperti meningkatnya angka
kemiskinan dan disparitas ekonomi di tingkat lokal. Peran UMKM sebagai penopang
ekonomi keluarga dan masyarakat menurun drastis ketika usaha-usaha kecil
kesulitan bertahan. Di sisi lain, ada UMKM yang mampu bertahan dan menyesuaikan
diri melalui langkah adaptif seperti inovasi produk, digitalisasi pemasaran, serta
diversifikasi layanan. Meskipun jumlahnya tidak dominan, pelaku UMKM yang
melakukan transformasi ini menjadi contoh keberhasilan strategi bertahan di tengah
krisis daya beli (Suhendar & Fadhilla, 2023).

Secara keseluruhan, penurunan daya beli masyarakat membawa dampak luas
yang merugikan kinerja UMKM dari segi pendapatan, operasional, tenaga kerja,

hingga aspek pertumbuhan usaha. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang

165



untuk melakukan pembaruan strategi dan adaptasi secara berkelanjutan, agar UMKM
dapat tetap eksis sebagai pilar ekonomi nasional.

Dalam kerangka yang lebih besar, penanggulangan dampak penurunan daya
beli terhadap UMKM perlu melibatkan dukungan kebijakan pemerintah dan sinergi
berbagai pihak terkait. Kerja sama dalam bentuk kebijakan fiskal, pelatihan
kewirausahaan, insentif pajak, dan fasilitasi akses permodalan menjadi hal penting
agar UMKM tetap mampu bertahan dan berkontribusi positif bagi pertumbuhan

ekonomi, meskipun daya beli masyarakat menurun.

Strategi Adaptasi UMKM
Strategi adaptasi menjadi kunci penting bagi UMKM dalam menghadapi

penurunan daya beli masyarakat. Kondisi ini memaksa pelaku usaha untuk tidak
hanya bertahan, tetapi juga berinovasi agar usaha tetap berjalan dan dapat
mempertahankan pendapatan serta lapangan kerja. Ketahanan UMKM sangat
bergantung pada kemampuan untuk membaca perubahan situasi dan menyesuaikan
strategi bisnis sesuai tuntutan pasar. Salah satu strategi utama yang banyak
diterapkan adalah inovasi produk dan layanan. UMKM didorong untuk menciptakan
pembaruan pada produk agar tetap relevan dengan kebutuhan konsumen yang
semakin selektif akibat keterbatasan anggaran rumah tangga. Inovasi ini tidak harus
selalu berarti produk baru, tetapi dapat berupa peningkatan kualitas, pengemasan
ulang, atau menambah varian produk (Bikefe & Daniel, 2022).

Penyesuaian harga menjadi langkah berikutnya yang dilakukan pelaku
UMKM. Menghadapi konsumen yang sensitif terhadap harga, UMKM menyesuaikan
margin keuntungan tanpa harus mengorbankan kualitas. Penawaran diskon, promo
bundling, dan pembayaran fleksibel menjadi cara-cara adaptif dalam menjaga daya
beli konsumen yang melemah. Transformasi digitalisasi turut menjadi pilihan
strategis agar UMKM dapat mengakses pasar yang lebih luas di tengah keterbatasan
mobilitas fisik. Pemanfaatan platform online, media sosial, dan layanan pesan antar
memperluas kanal penjualan serta mendekatkan UMKM pada konsumen yang
semakin terbiasa dengan aktivitas digital (Aini et al., 2024).

Diversifikasi usaha juga sangat penting, terutama ketika satu jenis produk
mengalami  penurunan permintaan ekstrem. Beberapa pelaku UMKM
mengembangkan usaha baru sebagai penopang pendapatan utama, sehingga
kerugian di satu lini usaha dapat diimbangi dengan keuntungan dari lini lain yang
lebih stabil (Taufik & Savitri, 2023).

Efisiensi operasional diterapkan guna menghadapi tekanan arus Kkas.

Pengetatan pengeluaran, penghematan biaya produksi, serta optimalisasi sumber
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daya menjadi fokus utama agar bisnis dapat bertahan meski pemasukan menurun.
Pengelolaan keuangan yang bijak, termasuk pembuatan cadangan kas, menjadi
pondasi penting di masa sulit. Penguatan jejaring komunitas dan kolaborasi antar
pelaku UMKM sengaja diperkuat. Melalui jaringan ini, pelaku usaha saling berbagi
informasi, pengalaman, serta mendukung satu sama lain melalui promosi silang atau
pengadaan bahan baku bersama agar biaya lebih efisien (Ariyanto & Fadillah, 2023).

Upaya memperbaiki kualitas sumber daya manusia juga semakin disadari
urgensinya. Meningkatkan literasi digital, keterampilan manajemen, dan kreativitas
usaha dipercaya menambah resiliensi bisnis. Pelatihan dan pengembangan kapasitas
SDM di lingkungan UMKM menjadi agenda berkelanjutan. Fokus pada kebutuhan
pokok dan produk strategis menjadi respon adaptif lain yang dilakukan UMKM.
Ketika ekonomi lesu, konsumen lebih memprioritaskan kebutuhan dasar. UMKM
yang mampu memusatkan usaha pada kebutuhan primer lebih mampu bertahan
dibandingkan mereka yang terus mengejar pasar produk sekunder (Kusuma &
Hidayat, 2022).

Fungsi riset pasar juga semakin dioptimalkan. Dengan memahami perubahan
pola konsumsi dan preferensi konsumen berbasis data, UMKM dapat melakukan
penyesuaian yang lebih tepat dan efisien, sehingga setiap strategi adaptasi lebih
berdampak pada kinerja usaha. Dalam konteks pemasaran, pendekatan personal
pelanggan dinilai makin perlu dilakukan. Interaksi hangat, pelayanan ramah, serta
komunikasi intensif membantu meningkatkan loyalitas konsumen di saat daya beli
melemah. Strategi ini dapat mendorong pembelian berulang dan memperkuat
hubungan bisnis jangka Panjang (Wahyudi & Rosdiana, 2024).

UMKM juga perlu mulai memanfaatkan sumber pendanaan alternatif, seperti
platform crowdfunding atau peer-to-peer lending, ketika perbankan menjadi lebih
selektif dalam menyalurkan pembiayaan. Sumber pendanaan ini dapat membantu
UMKM menutupi kebutuhan modal kerja untuk beradaptasi dengan situasi baru.
Peran dukungan keluarga dan modal sosial dalam komunitas menjadi penguat
psikologis dan material di tengah tekanan berat. Saling membantu dalam hal modal,
jaringan, maupun pemasaran menjadi contoh konkret strategi adaptasi berbasiskan
solidaritas sosial (Muharam & Kurniawan, 2024).

Pemerintah dan lembaga terkait juga diharapkan terus mengembangkan
kebijakan dan program pendampingan UKM yang lebih adaptif dan tepat sasaran.
Kebijakan berupa pelatihan, subsidi digitalisasi, akses pasar online, dan insentif untuk
inovasi sangat dibutuhkan dalam menunjang setiap inovasi adaptasi yang dilakukan
UMKM (Pefiarroya-Farell, 2022).
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Akhirnya, optimisme dan mental bertumbuh tetap menjadi faktor penting
yang menopang keberlanjutan setiap strategi adaptasi UMKM. Ketahanan usaha
tidak bisa dilepaskan dari keyakinan pelaku usaha akan peluang pemulihan ekonomi

dan kesiapan dalam menghadapi tantangan yang terus berubah.

Evaluasi Upaya UMKM dalam Mempertahankan Pendapatan dan Lapangan Kerja

UMKM telah menunjukkan daya tahan yang signifikan dengan
mengaplikasikan berbagai strategi adaptasi. Salah satu bentuk respons yang umum
adalah inovasi produk, baik dari sisi kualitas maupun kemasan. Langkah ini terbukti
dapat mempertahankan minat konsumen sekaligus membuka peluang pada segmen
pasar baru sehingga membantu menjaga pendapatan di masa sulit (Karim et al., 2023).

Digitalisasi usaha menjadi pilar penting dalam upaya UMKM memperluas
jaringan pemasaran. Pemanfaatan platform e-commerce dan media sosial ternyata
berhasil mendatangkan konsumen baru dan memperkuat hubungan dengan
pelanggan lama. Transaksi online yang meningkat menjadi indikator keberhasilan
transformasi digital bagi pelaku UMKM. Meningkatnya kolaborasi antar-UMKM dan
pembentukan komunitas usaha kecil juga menjadi kekuatan tersendiri. Melalui
jejaring, UMKM mampu berbagi sumber daya, melakukan promosi bersama, hingga
mengakses bahan baku dengan harga lebih kompetitif. Praktik kolaborasi ini turut
membantu mengurangi biaya operasional serta memperkuat posisi tawar di pasar
(Riza, 2022).

Diversifikasi usaha atau produk telah banyak diterapkan untuk memperkuat
ketahanan pendapatan. Ketika permintaan pada satu produk menurun, lini usaha lain
dapat menjadi penopang. Diversifikasi juga memacu inovasi dan kemampuan
UMKM untuk lebih responsif terhadap perubahan tren konsumsi masyarakat di masa
krisis (Suleman & Amiruddin, 2023).

Upaya efisiensi operasional dilakukan dengan perampingan biaya produksi,
mengurangi pemborosan, dan optimalisasi sumber daya manusia. UMKM yang
mampu menjalankan efisiensi terbukti lebih mampu bertahan dari tekanan
penurunan omzet dan menunda pemutusan hubungan kerja sebagai pilihan terakhir.
Dukungan pemerintah melalui bantuan permodalan, pemotongan pajak, dan insentif
digitalisasi dinilai cukup membantu sebagian UMKM tetap bertahan. Program
pelatihan, pendampingan bisnis, serta kemudahan akses ke fasilitas perbankan
menjadi stimulus yang mendorong pelaku usaha untuk terus bertahan dan
bertransformasi (Kushariyadi et al., 2024).

Namun, penerimaan manfaat dari kebijakan pemerintah tidak selalu merata di

kalangan UMKM. UMKM di daerah terpencil atau tanpa akses teknologi terkadang
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masih kesulitan mengakses bantuan maupun pelatihan. Ketimpangan dalam
penyerapan manfaat ini menjadi catatan penting bagi evaluasi efektivitas intervensi
pemerintah.

Dari sisi ketenagakerjaan, UMKM berupaya keras mempertahankan jumlah
tenaga kerja. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian pelaku
usaha terpaksa mengurangi jumlah karyawan atau mengurangi jam kerja guna
menyesuaikan beban operasional dengan pendapatan. Hal ini tentu berpengaruh
pada tingkat kesejahteraan pekerja (Pefiarroya-Farell, 2022).

Strategi penyesuaian harga dan pemberian diskon dilakukan untuk tetap
menarik pelanggan, meskipun berdampak pada margin keuntungan. Langkah ini
relatif efektif menjaga perputaran barang, namun berisiko jika dilakukan secara
berkepanjangan karena bisa menggerus kesehatan finansial UMKM (Wahyudi &
Rosdiana, 2024).

Evaluasi juga menunjukan bahwa inovasi pemasaran menjadi faktor pembeda
utama dalam keberhasilan. UMKM yang aktif memanfaatkan media sosial, kolaborasi
influencer, atau program loyalitas pelanggan, umumnya lebih mampu
mempertahankan tingkat permintaan dan loyalitas konsumen dibanding yang kurang
berinovasi di bidang pemasaran (Muharam & Kurniawan, 2024).

Dampak psikologis dan motivasional pelaku UMKM cukup tinggi dalam
menentukan keberhasilan adaptasi. UMKM yang memiliki ketahanan mental dan
terus mencari peluang baru cenderung lebih cepat pulih dan mampu melanjutkan
usaha. Sebaliknya, pelaku usaha yang pasif atau tidak mencoba beradaptasi lebih
rentan mengalami penurunan pendapatan maupun kegagalan usaha (Kusuma &
Hidayat, 2022).

Secara keseluruhan, upaya yang telah dilakukan UMKM dalam
mempertahankan pendapatan dan lapangan kerja dinilai cukup adaptif meskipun
hasilnya beragam di setiap sektor dan lokasi. Dukungan kebijakan, kolaborasi,
inovasi, serta kesiapan mental menjadi faktor kunci keberhasilan. Masih diperlukan
sinergi lintas stakeholder agar UMKM semakin robust dalam menghadapi dinamika
penurunan daya beli masyarakat, sehingga dapat terus memainkan perannya sebagai

penopang utama ekonomi nasional.

Kesimpulan

Strategi adaptasi yang diterapkan UMKM dalam menghadapi penurunan daya
beli masyarakat merupakan langkah penting untuk menjaga keberlanjutan usaha dan
mempertahankan pendapatan. UMKM berinovasi dalam produk, melakukan

diversifikasi usaha, serta mengadopsi teknologi digital untuk memperluas pasar dan

169



meningkatkan efisiensi operasional. Melalui strategi ini, UMKM dapat tetap relevan
dan berdaya saing di tengah tantangan ekonomi dan perubahan perilaku konsumen.

Selain itu, kolaborasi dengan pelaku usaha lain dan penguatan jaringan
komunitas terbukti mendukung daya tahan UMKM. Upaya efisiensi produksi,
pengelolaan keuangan yang lebih baik, serta kepedulian terhadap kualitas sumber
daya manusia menjadi fondasi penting bagi ketahanan usaha. Peran pemerintah
melalui program pelatihan, pendampingan, dan akses permodalan sangat membantu
UMKM dalam menjalankan strategi adaptasi secara optimal. Dengan kombinasi
inovasi, kolaborasi, efisiensi, dan dukungan kebijakan yang tepat, UMKM
menunjukkan resiliensi dalam mempertahankan pendapatan dan lapangan kerja di
tengah penurunan daya beli masyarakat. Langkah-langkah adaptif ini membuktikan
bahwa UMKM mampu bertransformasi dan tetap menjadi penopang utama

perekonomian, serta berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat luas.
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